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Abstrak

Latar belakang: Jamur Candida albicans merupakan mikroorganisme yang diduga sebagai patogen oportunistik.
Dalam laboratorium diagnosis, pewarnaan sangat diperlukan untuk identifikasi morfologi dan keberadaan Candida
albicans pada spesimen. Pewarnaan Gram yang banyak digunakan untuk membedakan jenis bakteri juga dapat
diterapkan untuk observasi morfologi jamur. Salah satu komponen utama pewarnaan Gram adalah larutan kristal
violet, yang berfungsi memberikan warna ungu pada mikroorganisme dengan dinding sel tertentu. Namun kristal
violet memiliki beberapa keterbatasan, seperti potensi toksisitas dan dampak lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian untuk mencari alternatif pewarna alami yang ramah lingkungan dan mudah didapat salah satunya yang
belum pernah dilaporkan yaitu kulit buah manggis. Kulit buah manggis ( Garcinia mangostana L. ) yang kaya
akan senyawa aktif, seperti antosianin, tanin, dan xanton. Tujuan: penelitian ini adalah untuk membandingkan
kualitas sediaan jamur Candida albicans menggunakan larutan kristal violet dan ekstrak kulit buah manggis.
Metode Penelitian: True-experiment dengan Analisis Univariat atau Descriptive Statistics dan Analisis bivariat,
pengelolaan data menggunakan uji Kruskal walis. Hasil: didapatkan nilai p> 0,050 yaitu didapatkan 0,510 ,
pewarnaan alami ekstrak kulit buah manggis konsentrasi 50% lebih optimal dalam melakukan pemeriksaan
mendeteksi jamur Candida albicans Simpulan hasil penelitian yaitu ekstrak kulit buah manggis dapat menjadi
alternatif potensial bagi pewarnaan Gram, khususnya dalam mendeteksi Candida albicans.

Kata Kunci : Candida albicans, Kristal Vviolet, Ekstrak kulit buah manggis, Pewarnaan Gram

Utilization of Mangosteen Fruit Peel Extract (Garcinia mangostana L)
As a Substitute for Crystal Violet Solution in Fungal
Staining Candida albicans

Abstract

Background: Candida albicans fungus is a microorganism suspected to be an opportunistic pathogen. In laboratory
diagnosis, staining is indispensable for morphological identification and the presence of Candida albicans in
specimens. Gram stain, which is widely used to distinguish types of bacteria, can also be applied to observe fungal
morphology. One of the main components of Gram staining is a crystal violet solution, which functions to give a
purple color to microorganisms with certain cell walls. However, crystal violet has several limitations,
includingpotential toxicity and environmental impact. Therefore, research to find alternative natural dyes that are
environmentally friendly and easily available, one of which has never been reported, namely mangosteen fruit
peel. Mangosteen rind (Garcinia mangostana L.) is rich in active compounds, such as anthocyanins, tannins, and
xanthones. Objective: This study was to compare the quality of Candida albicans fungal preparations using crystal
violet solution and mangosteen fruit peel extract. Research Methods: True-experiment with Univariate Analysis
or Descriptive Statistics and bivariate analysis, data management using the Kruskal-Wallis test. Results: obtained
a p-value> 0.050, which is obtained 0.510, natural coloring of mangosteen rind extract with a concentration of
50% is more optimal in examining to detect Candida albicans fungi. Conclusion: Mangosteen peel extract can be
a potential alternative for Gram staining, especially in detecting Candida albicans.
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Pendahuluan

Jamur Candida albicans merupakan salah
satu mikroorganisme yang sering menjadi objek
penelitian karena diduga sebagai patogen
oportunistik (Lass-Florl et al., 2024;0re, 2024).
Dalam laboratorium diagnosis, pewarnaan
sangat diperlukan untuk identifikasi morfologi
dan keberadaan Candida albicans pada
spesimen. Pewarnaan mikroskopis merupakan
salah satu teknik penting dalam bidang
mikrobiologi, termasuk untuk mengidentifikasi
jamur Candida albicans (Gharieb et al,
2024, Stratigaki et al., 2024).

Pewarnaan Gram yang banyak digunakan
untuk membedakan jenis bakteri juga dapat
diterapkan untuk observasi morfologi jamur
(Mutschlechner et al.,, 2024). Salah satu
komponen utama pewarnaan Gram adalah
larutan  kristal  violet, yang  berfungsi
memberikan warna ungu pada mikroorganisme
dengan dinding sel tertentu. Namun kristal violet
memiliki beberapa keterbatasan, seperti potensi
toksisitas dan dampak lingkungan (Hixson et al.,
2024;Husbandary, 2024). Oleh karena itu,
penelitian untuk mencari alternatif pewarna
alami yang ramah lingkungan dan mudah
didapat salah satunya yang belum pernah
dilaporkan yaitu kulit buah manggis.

Kulit  buah  manggis (Garcinia
mangostana L.) telah dikenal sebagai salah satu
bahan alami yang kaya akan senyawa aktif,
seperti antosianin, tanin, dan xanton (Kumatso,
2024;Rashid et al., 2024). Antosianin khususnya
memiliki potensi sebagai pewarna alami karena
sifatnya yang dapat memberikan warna ungu
hingga  merah  tergantung pada  pH
lingkungannya. Kandungan senyawa bioaktif
yang tinggi, ekstrak kulit buah manggis tidak
hanya berpotensi digunakan sebagai pewarna,
tetapi juga memiliki sifat antimikroba, sehingga
menarik untuk diaplikasikan dalam mikrobiologi
(Joyce Pohan et al., 2024;Zhu et al., 2024;Han et
al., 2024).

Buah manggis banyak ditemukan di
berbagai wilayah tropis, termasuk Indonesia, dan
kulitnya sering kali menjadi limbah yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Kulit manggis
yang kaya akan senyawa fenolik sering kali
hanya digunakan sebagai bahan pembuatan
ekstrak herbal atau suplemen kesehatan (Eamsiri
et al., 2024). Padahal, potensi pemanfaatannya
dalam bidang bioteknologi, khususnya sebagai
bahan pengganti pewarna sintetik, sangat
menjanjikan. Hal ini dapat memberikan solusi
ramah lingkungan sekaligus nilai tambah bagi
limbah kulit manggis (Hendiani et al., 2024) .
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Keunggulan utama dari penggunaan kulit
manggis sebagai pewarna alami adalah sifat
yang aman bagi lingkungan. Berbeda dengan
kristal violet yang bersifat sintetis dan
memerlukan proses kimia kompleks, ekstrak
kulit manggis dapat diperoleh melalui metode
ekstraksi sederhana menggunakan pelarut udara
atau etanol. Dengan demikian, proses ini lebih
berkelanjutan dan sesuai untuk diterapkan pada
skala laboratorium maupun industri kecil (Ma et
al., 2024;Gharieb et al., 2024;Charisma, 2024).

Pemanfaatan pewarna alami seperti
ekstrak kulit manggis dalam proses ini dapat
menjadi inovasi baru yang mendukung
penelitian mikrobiologi berkelanjutan (Indiarto
et al., 2023). Selain sebagai pewarna alami,
pemanfaatan kulit manggis juga dapat menjadi
langkah dalam pengelolaan limbah organik.
Limbah kulit manggis yang dihasilkan dari
industri jus atau pengolahan buah dapat diolah
menjadi produk bernilai guna, seperti pewarna
untuk laboratorium (Ilyasa, 2023; Thumwong et
al., 2023).

Menurut penelitian Sophia, 2024 (Sophia
& Suraini, 2024) pewarnaan alternatif dengan
menggunakan kulit batang bakau (RhAizophora
apiculata blume.) pada uji mikroskopis Candida
albicans penyebab kandidiasis oral dilaporkan
Kualitas pewarnaan menggunakan konsentrasi
larutan kulit bakau 1:6, KOH 10% dan
laktofenol memberikan latar warna yang lebih
terang, bentuk Candida albicans jelas dan dapat
dibedakan dengan kotoran.

Penggunaan bahan alami seperti kulit
manggis dalam pengganti larutan kristal violet
juga mendukung tren global menuju keinginan
dalam penelitian ilmiah. Dalam jangka panjang,
langkah ini dapat mengurangi ketergantungan
pada bahan kimia sintetis yang memiliki risiko
lingkungan dan kesehatan.

Tujuan penelitian ini membandingkan
kualitas sediaan jamur Candida albicans yang
diwarnai dengan larutan kristal violet dan
ekstrak kulit buah manggis dengan beberapa
konsentrasi.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  penelitian  True
Eksperimental. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret 2025, bertempat di
Laboratorium Mikrobiologi Universitas
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang.

Dalam penelitian ini dibuat 4 konsentrasi
ekstrak kulit buah manggis, yaitu 25%, 50%,
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80% dan 100%. Masing-masing konsentrasi
dilakukan pengulangan sebanyak 6 Kkali.
Penggunaan ekstrak kulit buah manggis
digunakan untuk melihat kejelasan tentang
bentuk dan warna jamur Candida albicans pada
preparat yang menggunakan pewarnaan Gram
(kristal violet) dan pewarnaan ekstrak kulit buah
manggis (Garcini mangostana L.) sebagai
alternatif pewarna pada pemeriksaan jamur
Candida albicans . Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : Object Glass, Mikroskop,
Tissue. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : Aquades, subkultur jamur Candida
albicans, oil imersi, ekstrak kulit buah manggis,
kristal violet, iodine, alkohol, safranin. Prosedur
pemeriksaan dilakukan dengan menyiapkan
preparat jamur Candida albicans, pembuatan
ekstrak kulit buah manggis, dan melakukan
pewarnaan preparat dengan pewarna Gram
menggunakan kristal violet dan ekstrak Kkulit
buah manggis. Pengolahan data penelitian ini
menggunakan Analisis  Univariat atau
Descriptive Statistics dan Analisis bivariat,
pengelolaan data menggunakan uji Kruskal
walis.

Hasil

Sampel preparat Candida albicans dibuat
24 sediaan dengan menggunakan pewarnaan
yang berbeda yaitu pewarnaan menggunakan
kristal violet sebanyak 6 sediaan, pewarnaan
kulit manggis konsentrasi 100% sebanyak 6
sediaan, pewarnaan kulit manggis konsentrasi
80% sebanyak 6 sediaan, pewarnaan kulit
manggis konsentrasi 50% sebanyak 6 sediaan ,
dan, pewarnaan kulit manggis konsentrasi 25%
sebanyak 6 sediaan dengan menggunakan
metode pewarnaan Gram.

Gambar. 1 Jamur Candida albicans Pewarnaan
Kristal violet

Berdasarkan gambar 1 di atas
menunjukkan didapatkan hasil tampak bagian —
bagian jamur Candida albicans lebih jelas
dibedakan dengan latar belakang akan tetapi
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masih banyak terdapat kotoran pada sediaan.
Selain itu, terdapat beberapa sediaan warna
cerah dan terang.

Gambar. 2 Jamur Candida albicans Pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis (100%)

Berdasarkan gambar 2 diatas
menunjukkan hasil tampak bagian — bagian
jamur Candida albicans baik dibedakan dengan
latar belakang sedikit kotor.
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Gambar. 3 Jamur Candida albicans Pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis (80%)

Berdasarkan gambar 3 diatas
menunjukkan hasil tampak bagian — bagian
jamur Candida albicans lebih baik dibedakan
dengan latar belakang sedikit kotor.
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Gambar. 4 Jamur Candida albicans Pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis (50%)

Berdasarkan 4 gambar diatas
menunjukkan hasil tampak bagian — bagian
jamur Candida albicans sangat baik dibedakan
dengan latar belakang sedikit kotor.
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Gambar. 5 Jamur Candida albicans Pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis (25%)

Berdasarkan gambar 5 diatas
menunjukkan hasil tampak bagian — bagian
jamur Candida albicans sangat lebih baik
dibedakan dengan latar belakang sedikit kotor
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Gambar 6. Grafik hasil pewarnaan pada sediaan jamur Candida albicans

Berdasarkan gambar 6, hasil kualitas
kedua pewarna yang telah diuji dan analisa data
secara  deskriptif  mendapatkan  adanya
perbedaan hasil dari pemeriksaan jamur Candida
albicans dengan pewarnaan Gram menggunakan
kristal violet dan pewarnaan alami ekstrak kulit
buah mangis dengan konsentrasi 100%, 80%,
50%, 25% untuk mendeteksi jamur Candida
albicans, terlihat pada gambar tersebut
pewarnaan alami ekstrak kulit buah manggis
konsentrasi 50% lebih optimal dalam melakukan
pemeriksaan  mendeteksi jamur Candida
albicans dengan memperoleh hasil sangat baik
sebanyak 4 sediaan jika dibandingkan dengan
pewarnaan Gram menggunakan Kkristal violet
yang hanya memperoleh hasil sangat baik
sebanyak 3  sediaan. Untuk  melihat
perbandingan pewarnaan kristal violet dan kulit
buang manggis dilakukan analisis data
menggunakan uji normalitas dan dilanjutkan uji
kruskal walis.
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Tabel 1. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Sig.
Statistic df

Kristal violet 0.683 6 0.004
Ekstrak kulit 0.701 6 0.006
buah manggis
100%
Ekstrak kulit 0.866 6 0.212
buah manggis
80%
Ekstrak kulit 0.640 6 0.001
buah manggis
50%
Ekstrak kulit 0.640 6 0.001
buah manggis
25%

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-
wilk test diatas, diketahui nilai p-value untuk
hasil pewarnaan Gram menggunakan Kkristal
violet 0.004 <0.05 terdistribusi tidak normal,
sedangkan nilai p-value pewarnaan Gram
mnggunakan ekstrak kulit buah manggis
konsentrasi 100% didapat (0.006), konsentrasi
50% (0.001), konsentrasi 25% (0.001)
disimpulkan  p<0.05 yang berarti data
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terdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, perlu
dilakukan uji lanjutan yaitu uji Transformasi
Data, jika data masih tidak normal dilanjutkan
dengan uji non-parametrik (Uji Kruskal-Wallis).

Tabel 2. Uji Kruskal-Wallis

Shapiro-Wilk Sig.
Mean df
Kristal violet 12.00 6

Ekstrak  kulit ~ buah 22.33 6

manggis 100%

Ekstrak  kulit ~ buah 19.17 6

manggis 80% 0.510
Ekstrak ~ kulit ~ buah 10.00 6

manggis 50%

Ekstrak  kulit  buah 14.00 6

manggis 25%

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan hasil
nilai Asymp. Sig (p-value) sebesar 0.510, yaitu
lebih besar dari >0.05. hal ini menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan pada pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis konsentrasi 100%,
80%, 50%, dan 25% terhadap pewarnaan Gram
menggunakan kritstal violet.

Pembahasan

Pewarnaan Gram merupakan metode
penting dalam identifikasi mikroorganisme,
terutama dalam mendeteksi bakteri dan jamur
seperti Candida albicans (Thairu et al., 2024).
Dalam  penelitian ini, telah dilakukan
perbandingan  antara  pewarnaan  Gram
menggunakan kristal violet dengan pewarnaan
alami dari ekstrak kulit buah manggis dalam
berbagai konsentrasi (100%, 80%, 50%, dan
25%). Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (p-value) sebesar 0.510,
yang lebih besar dari 0.05. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  tidak  terdapat
perbedaan signifikan antara pewarnaan ekstrak
kulit buah manggis dengan pewarnaan Gram
menggunakan kristal violet terhadap pewarnaan
ekstrak kulit buah manggis dalam mendeteksi
Candida albicans.

Walaupun secara statistik tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan, analisis deskriptif
menunjukkan adanya variasi dalam efektivitas
pewarnaan di antara konsentrasi ekstrak kulit
buah manggis. Dari hasil pemeriksaan,
pewarnaan alami dengan ekstrak kulit buah
manggis konsentrasi 50% memberikan hasil
optimal dalam mendeteksi Candida albicans,
dengan memperoleh hasil sangat baik sebanyak
4 sediaan. Sementara itu, pewarnaan Gram
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menggunakan kristal violet hanya memperoleh
hasil sangat baik pada 3 sediaan.

Pewarnaan alami dari ekstrak kulit buah
manggis telah dikaji dalam  penelitian
Gondokesumo et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa senyawa aktif dalam kulit manggis,
seperti xanton dan flavonoid, memiliki sifat
sebagai agen pewarna alami dan juga memiliki
aktivitas antimikroba. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa ekstrak kulit manggis
mampu berinteraksi dengan komponen dinding
sel jamur, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas deteksi jamur pada metode
pewarnaan (Suharyani et al., 2025) .

Dalam penelitian terdahulu, pewarnaan
alami berbasis tanaman telah diuji sebagai
alternatif terhadap pewarnaan sintetis untuk
berbagai aplikasi mikrobiologi, Penelitian oleh
Zhan et al., (2025) menemukan bahwa ekstrak
kulit manggis dapat memberikan kontras warna
yang cukup baik untuk visualisasi struktur
mikroba, meskipun intensitas warna mungkin
bervariasi tergantung pada konsentrasi ekstrak
yang digunakan.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak kulit buah manggis dengan
konsentrasi 50% merupakan yang sangat baik di
antara konsentrasi yang diuji untuk mendeteksi
Candida albicans. Hal ini mungkin disebabkan
oleh keseimbangan antara kandungan pigmen
alami dan kelarutannya dalam media pewarnaan,
sehingga memberikan visualisasi yang lebih
jelas dibandingkan konsentrasi yang lebih tinggi
atau lebih rendah (Sahaja dan Pudukarapu,
2021).

Dibandingkan dengan kristal violet,
ekstrak kulit buah manggis memiliki beberapa
keunggulan, seperti sifatnya yang lebih ramah
lingkungan dan kemungkinan efek tambahan
sebagai agen antimikroba. Namun, tantangan
dalam penggunaan pewarna alami tetap ada,
seperti stabilitas warna dan daya tahan terhadap
berbagai kondisi laboratorium (Ngwenya et al.,
2025).

Penting untuk mencatat bahwa hasil
pewarnaan tidak hanya bergantung pada jenis
pewarna yang digunakan tetapi juga pada teknik
aplikasi, waktu pewarnaan, serta kondisi
lingkungan saat pemeriksaan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut  untuk
mengevaluasi parameter-parameter ini agar
pewarnaan berbasis ekstrak kulit buah manggis
dapat dioptimalkan.

Meskipun secara statistik tidak ada
perbedaan  signifikan, hasil ~ deskriptif
menunjukkan bahwa pewarnaan dengan ekstrak
kulit manggis, khususnya pada konsentrasi 50%,
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memberikan hasil yang lebih baik dalam
mendeteksi Candida albicans dibandingkan
dengan kristal violet. Hal ini membuka peluang
bagi pengembangan metode pewarnaan berbasis
bahan alami untuk aplikasi mikrobiologi di masa
depan.

Simpulan penelitian ini adalah ekstrak
kulit buah manggis dapat menjadi alternatif
potensial bagi pewarnaan Gram, khususnya
dalam mendeteksi Candida albicans. Dalam
penelitian ini didapatkan pewarnaan alami
ekstrak kulit buah manggis konsentrasi 50%
lebih optimal dalam melakukan pemeriksaan
mendeteksi jamur Candida albicans dengan
memperoleh hasil sangat baik sebanyak 4
sediaan jika dibandingkan dengan pewarnaan
Gram menggunakan kristal violet yang hanya
memperoleh hasil sangat baik sebanyak 3
sediaan Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk  memastikan kestabilan ~ warna,
reproduktifitas hasil, serta efektivitas jangka
panjang dari penggunaan pewarna alami ini
dalam praktik laboratorium.

Disarankan untuk dapat menggunakan
alternatif pewarna alami lainnya yang memiliki
kestabilan warna.
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